Penerapan Risk Management Dengan Metode Job Safety Analysis (JSA) Di Area Blok G Sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja PT. Inti Ganda Perdana Karawang by Fandy Hartanto, Ibnu & , Rezania Asyfirdayati, SKM, MPH
PENERAPAN RISK MANAGEMENT DENGAN METODE JOB SAFETY 
ANALYSIS (JSA) DI AREA BLOK G SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 










PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 







PENERAPAN RISK MANAGEMENT DENGAN METODE JOB SAFETY 
ANALYSIS (JSA) DI AREA BLOK G SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 
KECELAKAAN KERJA PT. INTI GANDA PERDANA KARAWANG 
 
Abstrak 
Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat di segala 
bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, pertambangan , 
transportasi, dan lainnya namun dibalik itu semua ada harga yang harus dibayar 
yaitu dampak negatif yang ditimbulkan seperti tejadinya kecelakaan kerja yang 
dapat mengakibatkan ribuan orang cidera tiap tahunnya. Pada proses produksi 
yang dilakukan di area Blok G semuanya dilakukan menggunakan mesin dan alat 
berat yang memiliki sumber bahaya bagi pekerja, dengan ini peneliti ingin 
melakukan penerapan risk management dengan metode JSA sebagai upaya 
pencegahan kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
pelaksanaan JSA di PT. Inti Ganda Perdana Karawang telah berkomitmen dalam 
melaksanakan risk management dengan metode JSA. Metode penelitian ini 
menggunakan Deskriptif Observasional. Sampel penelitian seluruh pekerja di area 
Blok G. Analisis data dimulai dari menentukan pekerjaan yang akan dianalisis, 
menguraikan pekerjaan menjadi langkah dasar, analisis hasil dengan 
menggunakan formulir JSA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pekerjaan 
dengan risiko tinggi di area Blok G adalah kejatuhan part, iritasi mata, dan 
tuli.Alternatif pengendalian yang perlu diterapkan adalah rekayasa teknik, 
administrasi dan penggunaan alat pelindung diri. 
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Abstract 
Development programs in Indonesia have brought rapid progress in all areas of 
life such as industry, services, property, mining, transportation, and other sectors 
but behind it all there is a price to pay for negative impacts such as work accidents 
that can result in thousands of injuries every year. In the production process 
conducted in Blok G area are all done using machines and heavy equipment that 
have a source of danger to workers, with this researcher want to implement risk 
management with JSA method as work accident prevention. The purpose of this 
research is to know the implementation of JSA in PT. Inti Ganda Perdana 
Karawang has committed in implementing risk management with JSA method. 
This research method using Descriptive Observasional.Research sample of all 
workers in Blok G area. Data analysis begins with determining the work to be 
analyzed, describing the work to be the basic step, the analysis of the results with 
observational method, the result analysis with observational method using JSA 
form, respondent characteristics based on the questionnaire, and evaluation of 
availability and conformity of control means. The results showed that high risk 
work types in Blok G area were part fall, eye irritation, and deafness. The control 
alternatives that need to be applied are engineering, administration and use of 
personal protective equipment. 





Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat di segala 
bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, pertambangan , 
transportasi, dan lainnya. Namun dibalik kemajuan tersebut ada harga yang harus 
dibayar masyarakat Indonesia, yaitu dampak negatif yang ditimbulkannya, salah 
satu diantaranya adalah bencana seperti kecelakaan, pencemaran, dan penyakit 
akibat kerja yang mengakibatkan ribuan orang cidera setiap tahunnya. Kondisi ini 
disebabkan karena kurang adanya manajemen risiko (risk management) yang 
memadai, serta masih kurangnya kepedulian mengenai penerapan ilmu 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sehingga bahaya dan risikonya terus 
meningkat (Suma’mur, 2009). 
Jumlah kasus kecelakaan akibat kerja tahun 2011-2014 yang paling tinggi 
pada 2013 yaitu 35,917.  (Kemenkes RI, 2015). Upaya untuk pengendalian 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, perlu adanya usaha untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor maupun sumber-sumber bahaya di tempat kerja dan 
evaluasi risiko serta dilakukan upaya pengendalian yang memadai. Dalam bidang 
K3 terdapat cara untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi faktor-
faktor bahaya di tempat kerja. Salah satu cara untuk mengidentifikasi bahaya 
dengan analisa keselamatan kerja atau lebih dikenal dengan Job Safety Analysis 
(Ramli, 2010). 
PT. Inti Ganda Perdana Karawang awal mulanya mempunyai enam blok, 
yang terdiri dari blok A hingga blok F, namun pada awal tahun 2014 di plant 
tersebut dibangun blok baru, yaitu blok G. Blok G mempunyai tiga line produksi 
yaitu lineDifferential Carrier, Differential Case, Cover Differential, ketiga line 
tersebut merupakan line yang khusus memproduksi part untuk Hino truck.  
Dari hasil survei pendahuluan pada area blok G bulan Juli 2017 proses 
produksi yang dilakukan semuanya dilakukan menggunakan mesin dan alat berat 
yang memiliki sumber bahaya bagi pekerja. Hasil wawancara dengan salah satu 
Inspektor Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengatakan terjadi kecelakaan 
pada tahun 2014 sejumlah 5 kejadian kecelakaan kerja akibat dari tindakan 
berbahaya yang berupa cidera ringan, cidera sedang dan cidera berat. Dari data 
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sekunder yang didapat melalui lembar penilaian risiko dan identifikasi bahaya 
pada area Blok G terdapat banyak uraian tahapan proses dan identifikasi bahaya 
kerja pada area Blok G yang memiliki tingkat risiko extreme risk dan high risk 
dengan peluang dapat terjadi pada kondisi tertentu yang memerlukan penanganan 
atau tindakan segera.  
Dengan adanya JSA, pekerja dapat bekerja secara aman dan efisien, 
mengetahui bahaya yang ada dalam pekerjaan dan tindakan pengendaliannya, 
serta dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Adapun tujuan umum dalam peneltian ini yaitu,untuk mengetahui 
pelaksanaan JSA di PT. Inti Ganda Perdana Karawang telah berkomitmen dalam 
melaksanakan Risk Management dengan metode Job Safety Analysis (JSA). 
Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana cara melakukan Risk Management dengan metode Job Safety Analysis 
(JSA) di area Blok G PT. Inti Ganda Perdana,  Karawang, untuk menganalisis 
jenis-jenis pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi, untuk 
menentukan pengendalian risiko yang tepat sesuai tingkat bahaya pada jenis-jenis 
pekerjaan yang berisiko tinggi.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional untuk membuat 
penelitian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa 
sekarang, dan hasilnya digunakan untuk menyusun perencanaan perbaikan 
program serta memberikan gambaran yang jelas untuk menggambarkan hasil 
penelitian tentang penerapan risk management dengan metode Job Safety Analysis 
pada pekerja di Area Blok G PT. Inti Ganda Perdana Karawang. Penelitian ini 
dilakukan di PT. Inti Ganda Perdana Karawang pada bulan Februari 
2018.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja pada Area Blok G 
di PT. Inti Ganda Perdana Karawang dengan jumlah 18 pekerja. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah exhaustive sampling, yaitu teknik 
memilih sampel dengan melakukan survey kepada seluruh populasi yang ada. 
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Hasil penelitian risk management dengan metode job safety analisis (JSA) 
dianalisa dan dievaluasi kembali, kemudian dibandingkan kembali dengan 
peraturan dan perundang – undangan yang berlaku, serta memberikan 
rekomendasi atau saran kepada perusahaan, yang bertujuan untuk memberikan 
kontribusi kepada perusahaan dalam rangka perbaikan / pengembangan system 
manajemen risiko di perusahaan, agar mutu / kualitas sistem manajemen risiko di 
perusahaan terus berkembang dan menjadi semakin lebih baik lagi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Perhitungan frekuensi dan persentase tenaga kerja sebagai karakteristik responden 
berdasarkan umur : 
 
Berdasarkan Tabel 1, tenaga kerja di bagian produksi Area Blok G PT. Inti 
Ganda Perdana Karawang mempunyai umur paling rendah berumur 36-45 tahun 
sebanyak 3 pekerja (17%), dan paling banyak berumur 17-25 tahun sebanyak 10 
pekerja (55%). 
Perhitungan frekuensi dan persentase tenaga kerja sebagai karakteristik 
responden berdasarkan lama bekerja : 
 
Umur Frekuensi Persentase 
17-25 10 55% 
26-35 5 28% 
36-45 3 17% 
Total 18 100% 
Tahun Frekuensi Persentase 
<1-5 8 44% 
6-10 5 28% 
11-15 5 28% 
Total 18 100% 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui distribusi menurut lama bekerja 
tenaga kerja di area Blok G PT. Inti Ganda Perdana Karawang  paling  banyak  
bekerja  selama  <1-5  tahun  yaitu sebanyak  8 tenaga kerja (44%), tenaga kerja 
yang bekerja selama 6-10 tahun sebanyak 5 tenaga kerja (28%) dan tenaga kerja 
yang bekerja selama 11-15 tahun sebanyak 5 pekerja (28%). 
Perhitungan frekuensi dan persentase tenaga kerja sebagai karakteristik 
responden berdasarkan tingkat pendidikan : 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui distribusi menurut tingkat 
pendidikan tenaga kerja di area Blok G PT. Inti Ganda Perdana Karawang paling 
banyak adalah lulusan SMA/SMK yaitu sebanyak 18 pekerja, yang artinya 
seluruh pekerja di area blok G adalah lulusan SMA/SMK. 
3.2 Hasil Analisis Keselamatan Pekerjaan atau Job Safety Analysis (JSA) 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi bahaya pekerjaan bagian 
Differential Cover dapat diketahui potensi bahaya yang ada pada proses 
Differential Cover antara lain adalah: 
Kejatuhan part karena tidak memasang hanger air hoist dengan benar. 
Terpeleset sebab percikan air yang membasahi lantai pada saat membersihkan 
part dari scrapt. Keseleo akibat sikap yang tidak ergonomi pada saat mengangkat 
part. Bising akibat suara yang dikeluarkan oleh mesin pada saat beroperasi. ISPA 
akibat bau tidak sebab, menghirup air coolant pada saat membersihkan part. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi bahaya pekerjaan 
di bagian Differential Case dapat diketahui potensi bahaya yang ada, antara lain 
adalah: Bising akibat suara yang dikeluarkan oleh mesin pada saat beroperasi. 
Terjepit akibat mendorong part tidak hati hati. ISPA akibat bau tidak sebab, 
menghirup air coolant pada saat membersihkan part. Iritasi mata, mata terkena 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SD 0 0% 
SMP 0 0% 
SMA / SMK 18 100% 
Total 18 100% 
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percikan material scrapt apabila tidak menggunakan safety glass pada saat 
membersihkan part dengan air gun. Kejatuhan part karena tidak memasang 
hanger air hoist dengan benar. Tergores akibat unsafe action dan unsafe 
condition. Unsafe action bisa terjadi apabila pekerja tidak menggunakan sarung 
tangan pada saat bekerja, sementara unsafe condition dapat terjadi akibat kondisi 
mesin yang tidak diberikan alat pelindung. 
3.3 Pembahasan 
Pengendalian risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dilakukan melalui 
identifikasi bahaya dengan mempertimbangkan kondisi dan kejadian yang dapat 
menimbulkan potensi bahaya dan jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang 
mungkin dapat terjadi.JSA yang dilakukan peneliti di PT. Inti Ganda Perdana 
Karawang diantaranya identifikasi bahaya pada pekerjaan yang berisiko tinggi 
pada peralatan atau mesin, bahan, lingkungan keja, dan sikap dari tenaga kerja 
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 
Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi potensi bahaya dengan 
menggunakan metode analisis keselamatan pekerjaan atau JobSafety Analysis 
(JSA) dalam upaya megurangi terjadinya kecelakaankerja yang dapat 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan, hal ini sesuai PP No 50 Tahun 2012 
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Menurut 
peneltian Fauzi (2009) yang dilakukan di PT Sanggar Sarana Baja, identifikasi 
potensi bahaya yang dilakukan untuk mengendalikan bahaya agar tidak terjadi 
suatu kecelakaan kerja. Penelitian yang dilakukan Rohmadi (2010) 
mengungkapkan bahwa setiap faktor atau potensi bahaya pada suatu perusahaan 
apabila tidak dikendalikan atau dihilangkan tingkat risikonya akan tetap ada di 
tempat kerja atau bahkan menjadi lebih besar. Analisis keselamatan pekerjaan 
yang dilakukan di PT. Inti Ganda Perdana Karawang, disetiap masing-masing 
bagian pekerjaan memiliki potensi bahaya yang disebabkan oleh lingkungan kerja, 
alat/mesin kerja, dan tenaga kerja.  
Analisis keselamatan pekerjaan yang dilakukan di PT. Inti Ganda Perdana 
Karawang setiap masing-masing bagian pekerjaan memiliki potensi bahaya yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja, alat/mesin kerja, dan tenaga kerja. Tetapi pada 
7 
 
setiap bagian pekerjaan memiliki salah satu potensi bahaya yang tinggi dari 
potensi bahaya yang lain yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja risiko tinggi. 
Faktor penyebab langsung dari kemungkinan terjadinya suatu bahaya yang pada 
akhirnya bisa mengakibatkan kecelakaan adalah karena kecerobohan pekerja pada 
saat menjalankan pekerjaannya (unsafe action) dan kondisi lingkungan tempat 
kerja (unsafe condition) seperti lantai licin, mesin yang tidak ada alat 
pelindungnya dan lain-lain. 
Risiko bahaya yang dapat terjadi pada proses produksi di area Blok G 
adalah sebagai berikut : 
Risiko tergores dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu unsafe action dan 
unsafe condition. Unsafe action dalam hal ini berupa kecerobohan pekerja ketika 
mengambil dan membersihkan scrup dengan menggunakan tangan tanpa adanya 
alat bantu dan alat pelindung. Risiko terpeleset disebabkan karena area kerja licin 
akibat air coolant yang luber dan pipa yang bocor. Risiko terpeleset termasuk 
kedalam kategori dapat diterima dan pengendalian risiko yang dilakukannya 
adalah dengan melapisi area pijakan kaki dengan karet dan operator diwajibkan 
untuk menggunakan safety shoes yang desainnya menggunakan sol anti selip. 
Selain itu, dilakukan reparasi mesin dan perawatan mesin yang baik dan secara 
berkala. Risiko tersangkut disebabkan karena hoistterlalu pendek dan kabel terlalu 
rendah. Risiko ini termasuk dalam kategori dapat diterima dan pengendalian risiko 
yang dilakukan adalah dengan mendesain tempat dan alat kerja agar lebih 
ergonomis dan memperbaiki instalasi kabel agar risiko tersangkut dapat 
diminimalisasi. Risiko kejatuhan objek atau tertimpa objek dapat terjadi pada saat 
material diangkat dengan menggunakan air hoist arena suatu hal, material tersebut 
jatuh dan menimpa pekerja yang ada didekatnya.  Risiko terjadinya iritasi mata 
dapat disebabkan karena terkena percikan scrapt pada saat membersihkan part 
atau mesin. Risiko ini termasuk dalam kategori tinggi dengan tingkat eksposure 
secara terus menerus.  Risiko tuli atau hilangnya pendengaran dapat disebabkan 
karena area kerja yang bising. Risiko tuli atau hilangnya pendengaran termasuk 
dalam kategori tinggi dan pengendalian risiko yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan ear plug pada saat pekerjaan berlangsung dan dilakukannya 
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pengawasan yang berkesinambungan serta memodifikasi mesin agar bunyi yang 
dihasilkan tidak terlalu bising. Risiko terjadinya ISPA dapat disebabkan karena 
menghirup debu yang masuk kedalam paru-paru. Tingkat konsekuensinya penting 
karena membutuhkan penanganan medis tapi tidak terjadi kerusakan. Risiko 
cidera otot disebabkan karena pekerja membungkuk pada saat mengambil material 
dan mengangkat beban material secara berulang-ulang selama 8 jam kerja.  
Dari potensi bahaya di atas merupakan potensi bahaya dengan risiko tinggi 
yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, risiko tinggi tersebut berasal dari 
mesin atau alat kerja, lingkungan tidak aman, perilaku tenaga kerja yang tidak 
aman, berdasarkan kuesioner mengenai lingkungan kerja terdapat 6 orang (33,3%) 
dari 18 responden menganggap tempat kerja terlalu sempit, 8 orang (44,4%) dari 
18 responden menganggap lingkungan kerja kurang baik, sedangkan kuesioner 
mengenai cara kerja terdapat 3 orang (17%) dari 18 responden menganggap 
alat/mesin kerja kurang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kerja, pada awalkerja 
diberikan pelatihan oleh perusahaan dan diberitahu mengenaipotensi bahaya yang 
ada di tempat kerja, selain itu tenaga kerja jugadiberi APD berupa helm, masker, 
ear plug, sarung tangan, dan pemberian APD tambahan untuk tempatkerja khusus 
seperti kacamata, apron. Untuk kesadaran penggunaan APD para pekerja 
seluruhnya sudah mentaati peraturan yang telah diberikan oleh perusahaan, namun 
tidak sedikit juga yang mengeluh jika merasa tidak nyaman saat menggunakan 
APD .Tidak ada sanksi yang tegas dari perusahaan dalam menggunakan APD, 
hanya sebatas teguran dari foreman apabila melihat pekerja yang kurang disiplin. 
Sepanjang tahun 2014-2017 terdapat 6 kecelakaan kerja berupa tertimpa 
part atau kejatuhan part dan terjepit saat bekerja.Dari hasil wawancara dengan 
salah satu Inspektor Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengatakan pernah 
terjadi kecelakaan kerja berupa terjepit, jatuh dan tertimpa part namun tidak ada 
pekerja yang cidera serius akibat kecelakaan tersebut. 
PT. Inti Ganda Perdana Karawang berupaya mengurangi kecelakaan kerja 
dan mengendalikan potensi bahaya dengan cara pengendalian risiko berdasarkan 
hirarcy of control. Perusahaan ini telah menerapkan alternatif pengendalian 
9 
 
diantaranya pengendalian rekayasa teknik, pengendalian ini diterapkan pada alat 
atau mesin kerja yang memiliki potensi bahaya seperti pemberian sirine atau 
alarm pada machining process. Pengendalian admimistrasi juga telah 
dilaksanakan oleh perusahaan seperti pemasangan rambu dan poster, intruksi 
kerja, safety talk, pelatihan kerja pada tenaga baru, training K3, tetapi peneliti 
memberikan alternatif pengendalian tambahan sebagai penambah alternatif yang 
sudah ada seperti penulisan pemasangan rambu dan poster, memeriksa air host 
sebelum digunakan untuk menganggkat atau memindahkan part. PT. Inti Ganda 
Perdana Karawang telah menerapkan identifikasi bahaya sesuai PP No 50 Tahun 
2012 tentang SMK3 serta melaksanakan pengendalian risiko, namun kecelakaan 
masih saja terjadi di area Blok G PT. Inti Ganda Perdana Karawang sehingga 
perlu didukung dengan adanya penerapan manajemen risiko dengan metode JSA 
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dilingkungan tersebut. Berdasarkan 
penelitian Oktavia (2012), di PT Indonesia Power UBP Semarang memiliki 
potensi bahaya tinggi pada bagian PLTU unit 3 setelah dilakukan identifikasi 
denganmetode JSA sesuai dengan PP No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3 sehingga 




Perusahaan sudah melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 
pengendalian risiko sesuai dengan PP No 50 Tahun 2012 tentang SMK3 dengan 
baik, akan tetapi perusahaan belum menerapkan Job SafetyAnalysis secara khusus, 
masih digabungkan dengan IBPPPR sebagai upayamenganalisis keselamatan 
pekerjaan. 
Faktor penyebab langsung dari kemungkinan terjdinya suatu bahaya yang 
pada akhirnya bisa mengakibatkan kecelakaan adalah karena kecerobohan pekerja 
pada saat menjalankan pekerjaannya (Unsafe Action) dan kondisi lingkungan 
tempat kerja (Unsafe Condition). Dari hasil analisis data keselamatan pekerjaan, 
ditemukan potensi bahaya dari beberapa jenis pekerjaan diantaranya yaitu terkena 
tergores dan terjepit mesin, bising, tertimpa part, jari terpukul palu. Dari hasil 
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penelitian didapatkan hasil analisis pekerjaan dengan risiko tinggi yaitu dari 
proses kerja di area blok G adalah iritasi mata dan tuli yang termasuk kedalam 
kategori sangat tinggi karena kemungkinan terjadinya 50:50 dan tingkat 
eksposurenya terjadi secara terus menerus. Pada risiko bahaya tinggi di terapkan 
alternatif pengendalian berupa rekayasa teknik, administrasi, dan menyediakan 
alat pelindung diri (APD) untuk mengurangi tingkatrisiko bahaya. 
4.2 Saran 
Perusahaan perlu menerapakan Job Safety Analysis secara khusus di semua jenis 
aktivitas yang memiliki risiko bahaya yang tinggi.  Sebaiknya diterapkan hirarki 
pengendalian dengan tepat, tidak selalu terpaku pada penggunaan administrasi dan 
APD untukmengendalikan sumber bahaya sehingga fatality dapat diminimalisasi. 
Mentaati peraturan perundang-undangan dan perusahaan.  Bekerja sesuai 
SOP yang telah ditentukan perusahaan. Bekerja dengan hati-hati mengingat 
potensi bahaya yang terdapat  pada mesin kerja dan lingkungan kerja. Penelitian 
ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi untuk mengembangkan penelitian 
selanjutnya yang bersangkutan dengan JSA. 
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